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SUARA GEMBALA

Mendengar  berita-berita  viral  akhir-akh-
ir ini tentang “kejahatan” anak-anak remaja
menganiaya, menjual narkoba, bahkan melaku-
kan pembunuhan, sungguh membuat hati miris
dan “shock”. Di belakang semua peristiwa ini,
kita melihat faktor orang tua sangat berpe-
ran, juga dengan siapa mereka bergaul. Mari kita
terangi dan bangkitkan generasi di depan kita.

Pertama,
GENERASI YANG DEWASA.

Dalam buku “The Seven Habits of Highly
Effective People” yang ditulis oleh Stephen R.
Covey, diungkapkan ada tiga  tingkat
kedewasaan:

1. Dependent (bergantung). Bayi dan anak-anak
yang masih kecil memiliki kebergantungan ke-
pada orang tua atau yang mengasuhnya. Na-
mun, bisa juga karena pengaruh pola asuh yang
memanjakan, walaupun sudah dewasa, tetap ti-
dak bisa mandiri, selalu merepotkan orang lain,
tidak bisa bekerja, tidak bisa ditegur, dll;

2. Independent (mandiri). Orang-orang yang
mandiri ditandai dapat bekerja, men-
cari nafkah sendiri, mengambil keputu-
san penting, dll. Namun, orang yang sa-
ngat mandiri cenderung merasa diri hebat,
tidak butuh orang lain, dan memiliki ego

yang sangat tinggi. Orang yang memili-
ki tingkat kemandirian tinggi, sering berka-
ta, “Tanpa aku semuanya tidak jalan!” Ten-
tu saja ini tidak benar karena Tuhan tidak
menghendaki kita mengandalkan kekua-
tan sendiri dan hati menjauh dari Tuhan;

3. Interdependent (saling bergantung). Sikap
“saling bergantung” merupakan sikap yang
dewasa, menyadari bahwa kita bukan “Su-
perman” tapi Super Team. Tuhan sendiri
berfirman, “Tidak baik kalo manusia itu seo-
rang diri saja ...." (Kej. 2:18). Tuhan dari awal
menghendaki kita manusia bergantung kepa-
da Tuhan dan saling melengkapi antar sesa-
ma. Seseorang yang interdependent sadar
bahwa ia membutuhkan pasangan hidup un-
tuk dapat memenuhi rencana Allah dalam
hidupnya. la juga membutuhkan teman, sa-
habat dan komunitas secara rohani di tempat
kerja, gereja dan masyarakat. Kita seharus-
nya bersikap dewasa, ramah terhadap semua
orang dan sangat suka bekerja dalam tim.

Kedua,
GENERASI
(TELADAN).

YANG MENJADI ROLE MODEL

Contoh yang kita ambil adalah seorang berna-
ma Timotius, yang dalam bahasa Yunani: Timoé-
theos, artinya adalah “memuliakan Tuhan”. lbunya



seorang Yahudi, dan ayahnya seorang Yunani. Da-
lam terjemahan asli bahkan dikatakan Timotius
seorang anak yatim. Keadaan ini bisa saja mem-
buat Timotius seorang yang minder atau rendah
diri. la juga kemungkinan besar seorang yang pe-
malu dan penakut sehingga Paulus memberi se-
mangat: “... Allah memberikan kepada kita bukan
roh ketakutan, melainkan roh yang membangkit-
kan kekuatan, kasih dan ketertiban” (2 Tim. 1:7).

Sebelumnya, Paulus juga memperingatkan dia
agar mengobarkan karunia Allah yang ada pada-
nya oleh penumpangan tangan Paulus atasnya.
Dengan karunia Allah yang dicurahkan atasnya,
Timotius diberi nasihat agar jangan malu bersaksi
tentang Tuhan kita dan juga karena Paulus, guru-
nya, yang saat itu sedang dihukum karena Kristus.
Psulus menguatkan agar ia ikut menderita bagi
Injil-Nya oleh kekuatan Allah (2 Tim. 1:8). Selain
kekurangan dalam pembawaannya yang pemalu
dan penakut, Timotius juga memiliki tubuh yang
lemah: “Janganlah lagi minum air saja, melainkan
tambahkanlah anggur sedikit, berhubung pencer-
naanmu terganggu dan tubuhmu sering lemah
(1 Tim. 5:23).

Di tengah segala keterbatasannya, Timotius ada-
lah satu pribadi yang sungguh sudah dipilih Allah
bagi Kerajaan-Nya. Dari sejak kecil, di bawah asu-
han neneknya Lois dan ibunya Eunike, ia sudah
dididik memiliki iman yang tulus kepada Kristus
(2 Tim. 1:5). Didikan ibu dan neneknya tidak sia-
sia. Setelah dewasa, ia memiliki kesaksian hidup
dikenal baik oleh saudara-saudara seiman di seke-
lilingnya (Kis. 16:2).

Teladan hidup kita harus ditingkatkan dan dapat
disaksikan dan dirasakan oleh orang-orang seke-
liling kita. Dalam 1 Tim. 4:12, Timotius diberi nasi-
hat agar ia dapat menjadi teladan dalam 5 hal:

1. Perkataan. Perkataan kita janganlah hambar
(Kol. 4:6). Sebagai anak Tuhan hendaklah kita
ramah. Dalam berkomunikasi dengan keluar-
ga dan sesama jangan lupa mengucapkan:
“thank you”, “please”, “sorry”. Sebagai anak
terang kita juga jangan berbohong, menyam-
paikan berita palsu, fitnah, dIl (Ef. 4:25). Kita
minta dipimpin Roh Kudus agar tidak hidup
dalam kemarahan (Ef. 4:26) dan jangan ada
perkataan kotor dalam mulut kita (Ef. 4:29).

2. Tingkah laku. Pada zaman akhir Firman Tuhan
sudah mengingatkan anak-anak muda tidak
hormat orang tua dan orang-orang dewasa
tidak hormat kepada otoritas di atasnya. Meng-

hormati orang tua adalah perintah yang sa-
ngat penting agar kita dapat panjang umur
dan hidup bahagia (Ef. 6:1-3). Kita harus
bersikap ramah, tapi bukan “lebai” atau
berlebih-lebihan dan murahan (Ef. 4:32).

3. Kasih. Yesus mengingatkan bahwa pada masa
akhir manusia bertambah durhaka; kasih manu-
sia menjadi dingin (Mat. 24:12). Cinta kita ke-
pada Tuhan semakin luntur dan pudar karena
cinta kepada duni dan segala hawa nafsu, keda-
gingan semakin menjadi-jadi. Mari kita kembali
kepada kasih yang mula-mula dan melakukan
lagi yang semula telah kita lakukan (Why. 2:5).

4. Kesetiaan. Banyak orang menyebut dirinya
baik hati tapi orang setia sangat sukar didapat
(Ams. 20:6). Setiap kali godaan datang dan
akan mengalihkan kesetiaan kita, mari kita
selalu ingat akan apa yang sudah dilakukan
Yesus untuk menebus kehidupan kita yang
berdosa. Tidak ada satu pun yang dapat me-
misahkan kita dengan kasih Kristus. Itu sebab-
nya, mari kita setia sampai mati (Why. 2:10).

5. Kesucian. Sering kali banyak orang Kristen
mengeluh, hidup Kristen itu berat: “Tidak
boleh ini, tidak boleh itu”, “Jangan ini, jangan
itu”. Hidup suci dan kudus sering kali dirasa
berat padahal Firman Tuhan berkata: “Berba-
hagialah orang yang suci hatinya, karena mer-
eka akan melihat Allah” (Mat. 5:8). Hidup suci
adalah hidup yang dipisahkan dari dunia ini,
hidup yang diistimewakan. Kita senang jika
mendapat hak istimewa dari manusia di dunia
ini, contoh: dapat gelar, jabatan, kedudukan
dll. Tapi, mengapa kita tidak senang
dipisahkan dari duni dan hidup di
istimewakan Tuhan? Mari kita
menjalankan hidup jangan se
perti orang dunia, tapi kita
terus diubahkan oleh pem-
baruan budi kita (Rm. 12:1-2).

Jemaat dan Saudara yang di
kasihi Tuhan Yesus Kiristus,
mari kita semangat hidup
menjadi terang bagi ge
nerasi di depan kita.
Amin. God bless you.

In His Light,

Agne%w




KESAKSIAN

Bobby & Ruth sejauh ini mengang-
gap bahwa kehidupan mereka baik-baik
saja. buah hati. Bahkan Bobby merasa
dirinya sudah hidup memenuhi standar Fir-
man Tuhan. Mereka berdua menjalani um-
umnya kehidupan berkeluarga bersama
kedua buah hati mereka. Namun angga-
pan mereka berdua berubah ketika Bo-
bby & putrinya yang bernama Niel berjumpa
dengan seorang hamba Tuhan.

Singkat cerita, ketika hamba Tuhan ini meli-
hat Niel, hamba Tuhan ini berkata bahwa Niel
ini anak yang kurang bisa fokus. Hal itu me-
mang diakui oleh Bobby karena memang Niel
anaknya tidak fokus di sekolah, karena ketidak
fokusan Niel itu, nilai sekolah Niel juga selalu
jelek. Beberapa kali Bobby & Ruth memba-
wa anak ini ke dokter karena memang anak
ini mengalami delay speech. Bahkan Niel ini
seperti memiliki dunianya sendiri karena keti-
ka bermain suka ngomong sendiri & tidak ber-
gaul dengan teman-teman yang lain.

Selanjutnya hamba Tuhan ini juga berka-
ta bahwa anak ini pernah mau digugurkan.
Sontak perkataan hamba Tuhan ini tidak me-
ngenakkan Bobby. Bobby merasa justru anak
ini adalah anak yang dia perjuangkan bersama
Ruth untuk bisa hidup di muka bumi.

Sesampainya di rumah, Bobby menyampaikan
pesan hamba Tuhan itu kepada Ruth. Ruth
langsung menangis. Ternyata ada satu peris-
tiwa yang membuat Ruth memang pernah ti-
dak menginginkan anak ini lahir. Singkatnya,

5 tahun silam, ketika Ruth sedang mengan-
dung Niel, Bobby & Ruth terlibat dalam per-
tengkaran hebat. Dalam pertengkaran itu
Bobby sempat menendang perut Ruth. Peris-
tiwa itu yang membuat Ruth sakit hati & ber-
niat menggugurkan Niel. Namun peristiwa
itu berlalu begitu saja & tidak pernah terjadi
pemberesan.

Singkat cerita, setelah 5 tahun berlalu, Bo-
bby melakukan pemberesan dengan Ruth. Bo-
bby meminta maaf kepada Ruth. Bobby juga
melakukan pemberesan dengan Niel. Bobby
minta maaf kepada Niel. Ruth juga melakukan
pemberesan kepada Niel. Ketika Ruth me-
minta maaf kepada Niel, Niel menangis. Ini
menandakan bahwa selama ini memang ada
sesuatu yang tidak beres dalam diri Niel.

Puji Tuhan pemulihan terjadi. Kuasa & kasih
Yesus Kristus mengalir kepada keluarga ini
melalui pengampunan yang dilepaskan. Niel
pun tiba-tiba mengalami perubahan. Gurunya
melaporkan perkembangan Niel yang tiba-
tiba bisa fokus & memiliki banyak teman se-
menjak pemulihan tersebut. Nilai sekolah Niel
pun juga menjadi sangat baik. Puji Tuhan,
pengampunan memang memulihkan.

Nah bagaimana kisah selengkapnya dari Bo-
bby & Ruth ini, simak selengkapnya di Talk
Show “The Hidden Wounds” di Channel

YouTube Happy Family Center Church.

Tuhan Yesus Memberkatil



Semenjak kasus penganiayaan yang dilakukan
Mario Dandy Satrio terhadap David terkuak
ke publik, seluruh perhatian bukan hanya me-
nyoroti kasus tersebut melainkan menyoroti
gaya hidup para pejabat negara. Mario Dandy
Satrio yang adalah anak dari Rafael Alun Trisam-
bodo, salah satu pejabat publik di Ditjen Pajak
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) sering kali
dengan bangga memamerkan hartanya di me-
dia sosial. Akibat peristiwa ini, ayah Mario Dan-
dy akhirnya diberhentikan dari jabatannya dan
diperiksa mengenai harta kekayaan yang dimi-
likinya.

Gaya hidup bangga punya harta juga dilaku-
kan oleh Dirjen Pajak Suryo Utomo. la diketa-
hui memiliki moge dan tergabung dalam klub
Belasting Rijder, komunitas para pegawai Ditjen
Pajak yang menyukai motor besar.

Menjadi pertanyaan besar bagi kita semua apa-
kah sedemikian bergelimang harta hidup para
pejabat publik? Di saat kondisi bangsa Indone-
sia yang sedang berusaha bangkit dari pande-
mik covid-19, masih ada pejabat publik hidup
bangga punya harta.

Bagaimana kita memandang harta kekayaan dari
kebenaran Firman Tuhan? Luk. 12:20, “Tetapi fir-
man Allah kepadanya: Hai engkau orang bodoh,
pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari
padamu, dan apa yang telah kausediakan, un-
tuk siapakah itu nanti?” Luk. 12:21, “Demikian-
lah jadinya dengan orang yang mengumpulkan
harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di
hadapan Allah.”

Firman Tuhan dengan jelas mengatakan bahwa
orang kaya yang mengumpulkan hartanya un-
tuk dirinya sendiri adalah orang bodoh. Harta
kekayaan pasti ditinggalkan ketika manusia
meninggal dunia. Harta juga tidak bisa mem-
perpanjang umur manusia. Harta dapat de-

ngan sekejap lenyap tanpa bekas. Harta itu fana.
Harta yang kita miliki adalah modal dari Tuhan.
Kita lahir tanpa modal apapun. Tuhan yang me
nyiapkan segalanya untuk kita kelola. Oleh se-
bab itu target hidup kita bukan harta yang fana.

Firman Tuhan mengajarkan kita tentang harta
yang kekal. Harta yang tidak akan pernah sir-
na selamanya. Mat 6:19, “Janganlah kamu me-
ngumpulkan harta di bumi; di bumingengat dan
karat merusakkannya dan pencuri membongkar
serta mencurinya.” Mat. 6:20, “Tetapi kumpul-
kanlah bagimu harta di sorga; di sorga ngengat
dan karat tidak merusakkannya dan pencuri ti-
dak membongkar serta mencurinya.” Di bagian
lain injil Matius tercatat bahwa apa gunanya
seorang memperoleh seluruh dunia tetapi ke-
hilangan nyawanya? Dan apakah yang dapat
diberikannya sebagai ganti nyawanya? (Mat.
16:26). Alkitab tidak melarang kita untuk punya
harta. Kalaupun kita banyak harta haruslah ingat
bahwa itu semua Tuhan yang memberi. Kalau
fokus hidup hanya untuk harta di dunia maka
sia-sialah hidup ini.

Harta di dunia tidak dapat mengganti nyawa
kita. Harta di dunia tidak memberikan kesela-
matan kekal. Hanya Ye-
sus Kristus yang dapat
memberi keselamatan
kekal. Inilah harta yang
harus kita miliki. Inilah
harta yang harus kita ke-
jar yaitu Yesus Kristus
sang pemberi keselama-
tan kekal. Hiduplah bang-
ga punya harta di Surga
yaitu Tuhan Yesus Kristus.
Amin.

Stay Healthy Stay Happy.
Tuhan Yesus memberkati.
(Bani Firdaus)



ENGLISH DEVOTION

Know this, my beloved brothers: let
every person be quick to hear, slow
to speak, slow to anger;

(James 1:19 ESV)

Everybody is angry at some point and some
level in their life. Anger is not just an issue for
adults but also children of any age.

Denis Sukhodolsky, PhD, a clinical psychol-
ogist with Yale Medicine Child Study Center
says: It's not unusual for a child younger than
4 to have as many as nine tantrums per week.
These can feature episodes of crying, kicking,
stomping, hitting and pushing that last five
to 10 minutes, he says . Nobody like to feel
angry and most of the time we fail to have

a healthy and productive expression of our
anger.

Anger itself is not a sin. It is a feeling, just
like being happy, sad, and love but anger is a
dangerous emotion. If it is not dealt with co-
rrectly, it can ruin relationship, family, career
or future. Let's learn how to deal with anger
in the case of Jonah chapter 4 when he was
upset and angry when God was being merci-
ful toward Nineveh.

First, God asked Jonah a question: "Do
you do well to be angry?” Jonah 4:4.
Through this question, God was giving Jonah
a chance to examine and self evaluate him-
self. God was asking Jonah to take his time
and asked himself, do | do well to be angry?
Oftentimes when things get out of control,
out hopes and standards are violated, we get
upset and angry.

Let's learn from Jonah, to take our time be-

fore anger manifests itself in ugly ways, ask
yourself this same question: do you do well
to be angry? As Christians, we need to be
reminded from times to times that we were
a sinner saved by grace and fall out of God'’s
standard of holiness. Who are we to think
that we have rights to express our anger in

a negative ways when someone violated our
standarts?

Second, God gave a beautiful lesson. Now
the LORD God appointed a plant and made
it come up over Jonah, that it might be a
shade over his head, to save him from his
discomfort. So Jonah was exceedingly glad
because of the plant. Jonah 4:6. But the

next day, God allowed a worm to attack the
plant so it withered. The hot day came and

it made Jonah about to faint. He was furi-
ous. God said to him: “You pity the plant, for
which you did not labour, nor did you make
it grow, which came into being in a night and
perished in a night. And should not | pity
Nineveh, that great city, in which there are
more than 120,000 persons who do not know
their right hand from their left, and also much
cattle?” Jonah 4:10-11.

Through this event, God gave Jonah un-
derstanding in a beautiful life lesson. Often
times, God let incidents and events to hap-
pen in our situation to teach us a lesson of
humility and love. Jonah needs to be humble
and loving as God love the Niniveh as the
humble themselves. Finally, before anger
gets the best of us, know this, my beloved
brothers: let every person be quick to hear,
slow to speak, slow to anger; James 1:19.
AMIN (ES).
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Selasa, Rabu, Kamis & Jumat
Start 12.00 WIB [Lantai 2]

é Menara Doa Ladies

JIn. Embong Sawo 2 Rabu jam 10.00 WIB [Lantai 2]

Youth & proX "Prayer Warrior"
Sabtu ke-1 & ke-3 pkl.16.00-16.30 [Lantai 3]

INFORMASI LEBIH LANJUT HUBUNGI WA CENTER

08126-8888-001

SURABAYA BARAT SURABAYA SELATAN
FC Graha Family FC Kutisari, FC Juanda

SURABAYA TIMUR SURABAYA PUSAT
FC Karang Asem, FC Manyar Embong Sawo
FC Ploso Timur (Setiap Selasa ke-2 dan ke-4)

FC Profesi (Setiap Selasa ke-3) & LC Y Mom (Setiap Kamis 1 & 3)
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Live Streaming Youtube:
Happy Family Center Church
More Information:

WA Center HFC KOTA 08126 8888 001

@HAPPYFAMILYCENTER
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PK. 12.30 & 15.00 WIB
REKENING MISI BCA : 729 16 99999

HFC KOTALT.2
JI. Embong Sawo No. 2
Surabaya

INFO & PENDAFTARAN
LINGGA 0816 5411 585

@HAPPYFAMILYCENTER

PUASA 30 HARI & 10 HARI
PUH5H3U ARI
Mulai Kamis, 23 Maret 2023 - 21'Aprili2023

PURSA 10 HARI™=5

Mulai Kamis, 18 Mei 2023 - 27 Mei 2023

Puasa bisa dilakukan penuh 1 Hari (dari jam 18.00 hingga. 18 00)
atau 1/2 Hari (dari jam 18.00 hingga 12.00)
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TERBUKA Mulai 10 Mei - 21 Juni 2023 Bi?gsylglb&ggfai"
UNTUK UMUM Setiap Rabu, PK. 18.30 wiB i B

*Wisuda MW-6 Batch 2 (7x Pertemuan) Pt Darson :
akan diadakan ONSITE

Rabu, li ? Kelas NANDA
Rabu, 053ull 2023 Pk 1830 WiB Z00ME= i
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LETTING

SATURDAY, APRIL 1°7 23, PK 10.00 WiB

WITH PASTOR

NOVY IRAWATI

HFC KOTALT. 2
JI. Embong Sawo No. 2 | Surabaya

LIVE STREAM ON |
HAPPY FAMILY CENTER CHURCH
MORE INFORMATION
HOTLINE LADIES WORSHIP
0812 3237 7348

(@HFCLADIES | @ HAPPYFAMILYCENTER

IBADAH GAEUNGAN LADIES WORSHIP & DOA PUASA




\
ﬁ!!epwtamuuﬂf‘&"’rﬂf

KoTA

OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)

Yt Fanily o
XY KAOS NODOUBT & AMAZING

START FROM

IDR

80rs

FOR ORDER:
NANDA 0813333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837

EMP nlll & 1. Ibadah Umum

SIRATEGI | . ... c
PEMURIDAN | = “"""°
H F C K o TA 6 3. Transformation Class

ﬁﬂmm}y’ﬁr
TKoTA L] 4. Happy Bible Club




ll O @& hickota.com/hbe < ® :
Eomeic HBc WEB VERSIoN

Happy Bible Club

N

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

¢ Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

MUCAIBACH ¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa

menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

= _® | ' https://blink/hbc-hfc | SCAN ME
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Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.
* Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.
ity » Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.
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M| SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

e Pemberkatan nikah e Pemberkatan rumah

» Penyerahan anak s Pemberkatan usaha baru
» Pelayanan kematian s Info training

e Baptisan e Info kegiatan Gereja

dll

Doa orang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/\(

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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M QR Code Standar
h1|EI | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

BCA oyo

- mobile

Cara: - BukaAplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar

HFC PERSEMBAHAN * HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan
BCA. 472.4000.888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA. 472.6000.999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Bank Central Asia (BCA)
5 An.
-.l Gembala Gereja Happy Family Center

sk Ps. Dr. Agnes Maria PERSEMBAHAN  472.4000.888
! Website www .hfc.id PERSEPULUHAN  472.6000.999
4 E-Mdail info@hfc.id MISI 729.16.98999




